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ABSTRAK

Abstrak: Pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) yang belum optimal dapat
menghambat pemantauan pertumbuhan balita dan penyampaian informasi
pertumbuhan kepada keluarga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kapasitas kader dalam pengisian dan pemanfaatan KMS sebagai
instrumen pendukung deteksi dini gangguan pertumbuhan serta memperkuat
pemahaman ibu balita terhadap hasil pemantauan pertumbuhan. Kegiatan melibatkan
24 kader melalui pelatihan, edukasi, praktik, dan pendampingan langsung pada
pelayanan posyandu. Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-
test yang masing-masing terdiri dari 15 pertanyaan, sedangkan keterampilan diamati
selama praktik pengisian dan interpretasi KMS. Rata-rata skor pengetahuan meningkat
dari 60,5% pada pengukuran awal menjadi 82% setelah kegiatan, dengan peningkatan
sebesar 22,5%. Observasi selama pendampingan menunjukkan antusiasme kader dan
meningkatnya pemahaman mengenai fungsi KMS dalam pencatatan serta pemantauan
pertumbuhan anak. Pendekatan pendampingan berbasis praktik memberikan
pengalaman langsung bagi kader dalam menerapkan KMS pada pelayanan posyandu.

Kata Kunci: Kartu Menuju Sehat; Kader Posyandu; Pertumbuhan Balita; Deteksi Dini.

Abstract: Suboptimal utilization of the Growth Monitoring Card (KMS) may hinder the
routine monitoring of child growth and the delivery of growth-related information to
families. This community service activity aimed to strengthen cadres’ capacity to complete
and utilize the KMS as a supporting instrument for early detection of growth disorders
and to improve mothers’ understanding of child growth monitoring. The program involved
24 community health cadres through training, health education, practical sessions, and
direct mentoring during integrated health post (posyandu) services. Knowledge was
assessed using pre-test and post-test measures, each consisting of 15 questions, while
practical skills were observed during KMS completion and growth-chart interpretation.
The mean knowledge score increased from 60.5% at baseline to 82% after the intervention,
representing an increase of 22.5%. Observations during the mentoring process indicated
high cadre engagement and improved understanding of the role of the KMS in
documenting and monitoring child growth. Practice-based mentoring provided cadres
with direct experience in applying KMS procedures during posyandu services.

Keywords: Growth Monitoring Card; Community Health Cadres; Mentoring:; Child
Growth; Early Detection.
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A. LATAR BELAKANG

Pemantauan pertumbuhan balita merupakan bagian penting dalam
upaya mengenali secara dini perubahan kondisi pertumbuhan dan risiko
masalah gizi pada anak. Pada tingkat pelayanan kesehatan masyarakat,
pemantauan tersebut tidak hanya bergantung pada kegiatan penimbangan,
tetapl juga pada pencatatan dan penyajian hasil pengukuran secara
berkesinambungan (Riana & Rustam, 2022). Kartu Menuju Sehat (KMS)
yang terdapat dalam Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) menjadi salah
satu media yang membantu mencatat hasil penimbangan dan memantau
perkembangan berat badan anak dari waktu ke waktu. Informasi yang
terdokumentasi dengan baik dapat menjadi dasar bagi kader dan keluarga
untuk mengenali perubahan pertumbuhan serta menentukan kebutuhan
tindak lanjut. Sebaliknya, pencatatan yang tidak lengkap atau tidak tepat
dapat mengurangi manfaat data hasil penimbangan sebagail bagian dari
pemantauan pertumbuhan anak (Huda & Wulandari, 2025).

Pada tingkat komunitas, posyandu memiliki posisi strategis karena
menjadi salah satu tempat pelayanan yang secara rutin mempertemukan
kader, ibu, dan balita dalam kegiatan pemantauan kesehatan (Alfridsyah &
Ichsan, 2022). Namun, pelaksanaan pemantauan pertumbuhan di lapangan
tidak selalu diikuti dengan pengelolaan data KMS yang optimal (Faisal et al.,
2021). Kondisi tersebut juga ditemukan pada mitra kegiatan di Kabupaten
Keerom. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pengisian KMS belum
dilakukan secara konsisten pada saat pelayanan posyandu. Buku KIA yang
dibawa oleh ibu belum selalu mendapatkan pencatatan hasil penimbangan
secara lengkap, bahkan ditemukan buku yang belum terisi. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan penimbangan belum sepenuhnya diikuti
dengan pemanfaatan KMS sebagai media pencatatan dan pemantauan
pertumbuhan. Kondisi ini menjadi alasan penting dilaksanakannya
pendampingan yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
membantu kader menerapkan pengisian dan pemanfaatan KMS secara
langsung dalam pelayanan posyandu.

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
kemampuan kader dalam mengisi dan memanfaatkan KMS masih perlu
diperkuat. Aisyaroh et al. (2023) menunjukkan adanya peningkatan
kelengkapan pengisian KMS setelah kader memperoleh pelatihan dan
pendampingan. Hasil serupa dilaporkan Khumairok et al. (2023) yang
menemukan bahwa kemampuan kader dalam menginterpretasikan grafik
pertumbuhan masih terbatas sebelum diberikan pelatihan, kemudian
mengalami peningkatan setelah intervensi. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penguasaan teknis kader menjadi salah satu unsur penting dalam
menjaga kualitas pencatatan dan pemanfaatan hasil penimbangan. Dengan
demikian, peningkatan kapasitas kader melalui pembelajaran yang bersifat
praktis menjadi relevan untuk memperkuat fungsi KMS dalam kegiatan
pemantauan pertumbuhan balita.
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Pendekatan pendampingan juga didukung oleh berbagai kegiatan
pengabdian yang menempatkan kader sebagai pelaksana utama
pemantauan pertumbuhan di tingkat masyarakat. Sudibyo et al. (2025)
menunjukkan bahwa pendampingan keterampilan kader dalam pengisian
KMS dan Buku KIA dapat mendukung peningkatan kualitas pencatatan
kesehatan ibu dan anak. Djamaluddin dan Hadju (2023) juga menekankan
pentingnya penyegaran dan pendampingan kader dalam mendukung
pemantauan kondisi balita. Selain kader, keterlibatan ibu balita perlu
diperkuat karena keberlanjutan pemantauan pertumbuhan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan kader, tetapi juga oleh kemampuan keluarga
dalam membawa, membaca, dan memahami informasi yang terdapat dalam
Buku KIA. Edukasi mengenai pemanfaatan Buku KIA dilaporkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu dalam pemantauan tumbuh
kembang anak (Vika et al., 2024). Temuan tersebut menguatkan bahwa
peningkatan kualitas pemantauan pertumbuhan perlu dilakukan melalui
pendekatan yang melibatkan kader dan ibu secara bersamaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini
adalah pendampingan pengisian dan pemanfaatan KMS berbasis praktik
pada pelayanan posyandu. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan
pengenalan kondisi awal, pemberian edukasi dan pelatihan teknis kepada
kader, praktik pengisian serta interpretasi KMS, kemudian dilanjutkan
dengan pendampingan secara langsung pada saat kegiatan posyandu.
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada kader untuk
mempraktikkan keterampilan yang diperoleh dalam situasi pelayanan yang
sebenarnya sekaligus memperoleh umpan balik selama proses berlangsung.
Pada saat yang sama, edukasi kepada i1bu balita diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai fungsi KMS dan pentingnya
mengikuti pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. Pendampingan
langsung dipilih agar pengetahuan yang diberikan tidak berhenti pada
pemahaman teoritis, tetapi dapat diterapkan dalam kegiatan pelayanan
sehari-hari.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada penguatan
kapasitas kader dalam pengisian dan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat
(KMS) sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pemantauan
pertumbuhan balita di tingkat posyandu. Intervensi dilaksanakan melalui
pendekatan pendampingan berbasis praktik yang mengintegrasikan
peningkatan pengetahuan, keterampilan teknis dalam pencatatan dan
interpretasi grafik pertumbuhan, serta edukasi kepada ibu balita mengenai
pemanfaatan informasi pertumbuhan anak. Pendekatan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kader dalam menghasilkan
pencatatan KMS yang lebih tepat dan informatif serta memperkuat
keterlibatan ibu dalam memahami hasil pemantauan pertumbuhan. Secara
khusus, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader dalam
pengisian dan pemanfaatan KMS sebagail instrumen pendukung deteksi dini
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gangguan pertumbuhan balita, sekaligus memperkuat pemahaman ibu
balita dalam memanfaatkan informasi pertumbuhan untuk mendukung
pemantauan kesehatan anak secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
pelatihan, edukasi, praktik, dan pendampingan lapangan untuk
meningkatkan kapasitas kader dalam pengisian dan pemanfaatan Kartu
Menuju Sehat (KMS). Pendekatan tersebut dirancang secara aplikatif
dengan mengintegrasikan penyampaian materi, latihan pengisian KMS,
interpretasi grafik pertumbuhan, serta penerapan keterampilan pada
pelayanan posyandu. Pendampingan dilakukan secara langsung agar kader
memperoleh pengalaman dalam menerapkan prosedur yang dipelajari
sekaligus mendapatkan umpan balik selama proses pelayanan. Selain
penguatan kapasitas kader, kegiatan juga mencakup edukasi kepada ibu
balita mengenai fungsi KMS dan pentingnya memahami informasi hasil
pemantauan pertumbuhan anak.

Mitra dalam kegiatan ini adalah kader Posyandu Kabupaten Keerom,
dengan jumlah peserta sebanyak 24 kader. Kader dipilih sebagai sasaran
utama karena memiliki peran langsung dalam pelaksanaan kegiatan
posyandu, khususnya dalam proses penimbangan dan pencatatan hasil
pemantauan pertumbuhan anak. Ibu balita juga dilibatkan sebagai sasaran
pendukung melalui pemberian edukasi mengenai fungsi KMS dan
pemanfaatan informasi pertumbuhan. Pelibatan kader dan ibu balita
dimaksudkan untuk memperkuat keterhubungan antara proses pencatatan
di posyandu dengan pemahaman keluarga terhadap kondisi pertumbuhan
anak.

Rangkaian kegiatan diawali dengan tahap pra-kegiatan yang meliputi
koordinasi dengan pihak terkait, observasi lapangan, identifikasi kondisi
awal pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS), serta komunikasi dengan kader
Posyandu, Kabupaten Keerom. Tahap ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan pemantauan pertumbuhan dan kendala
kader dalam pengisian serta pemanfaatan KMS sebagai dasar penyusunan
materi kegiatan. Selain itu, tim pengabdian menyiapkan bahan pelatihan
dan instrumen evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui pelatihan teknis pengisian dan interpretasi
KMS kepada 24 kader, edukasi kepada ibu balita mengenai fungsi dan
pemanfaatan KMS, serta pendampingan langsung pada saat pelayanan
posyandu. Setelah penyampaian materi, kader memperoleh kesempatan
untuk menerapkan keterampilan melalui praktik pengisian dan interpretasi
KMS dengan pendampingan dan umpan balik langsung dari tim pengabdian.
Rangkaian tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Utama Metode Sasaran
Koordinasi, observasi Tim
. kondisi awal, identifikasi Observasi, diskusi, .
Pra-kegiatan . pengabdi
kebutuhan kader, dan wawancara singkat
. dan kader
penyusunan materi
Pelatihan pengisian dan Penyuluhan
interpretasi KMS, edukasi  interaktif,
. . . Kader dan
Pelaksanaan ibu balita, serta demonstrasi, .
. . Ibu Balita
pendampingan pada praktik,
pelayanan posyandu pendampingan
Monitorin Psr?ﬂ;:laaﬁlugfggihan Pre-test, post-test,
s beng observasi, dan Kader

dan evaluasi pemantauan penerapan

hasil pelatihan diskusi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan
pengetahuan dan penerapan keterampilan kader setelah mengikuti
rangkaian kegiatan. Evaluasi selama pelaksanaan dilakukan melalui
observasi, diskusi, tanya jawab, serta pengamatan terhadap praktik kader
dalam melakukan pengisian dan interpretasi KMS. Sementara itu, evaluasi
pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang diberikan
sebelum dan setelah kegiatan, dengan instrument yang terdiri atas 15
pertanyaan pilihan ganda. Hasil evaluasi digunakan untuk menggambarkan
perubahan tingkat pengetahuan kader serta mengidentifikasi aspek
keterampilan yang masih memerlukan penguatan melalui pendampingan.
Pendekatan evaluasi tersebut disesuaikan dengan rancangan kegiatan yang
menempatkan observasi, praktik, dan pengukuran pengetahuan sebagai
bagian dari proses penilaian keberhasilan program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Tahap pra-kegiatan dilaksanakan untuk memperoleh gambaran kondisi
awal mitra dan menentukan kebutuhan intervensi sebelum pendampingan
pengisian KMS diberikan. Kegiatan meliputi koordinasi dengan pihak
terkait, observasi langsung terhadap pelayanan posyandu, serta identifikasi
praktik pencatatan hasil penimbangan dan pemanfaatan Kartu Menuju
Sehat (KMS). Observasi difokuskan pada proses penimbangan, pencatatan
hasil pengukuran dalam Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), serta
pemanfaatan informasi pertumbuhan dalam komunikasi dengan ibu balita.
Tahap ini menjadi dasar dalam menentukan materi pelatihan dan bentuk
pendampingan yang sesuai dengan kondisi mitra.

Selain mengidentifikasi kondisi pencatatan, hasil komunikasi dengan
kader menunjukkan bahwa penguatan diperlukan terutama pada
pemahaman fungsi KMS, tata cara pengisian, dan kemampuan membaca
serta menginterpretasikan grafik pertumbuhan. Keterbatasan tersebut
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menjadi pertimbangan dalam penyusunan materi pelatihan yang
menekankan aspek praktis, mulai dari pengisian hasil penimbangan hingga
pemanfaatan grafik pertumbuhan dalam memberikan informasi kepada ibu
balita. Kondisi ini sejalan dengan Khumairok et al (2023) yang menunjukkan
bahwa pengetahuan dan kemampuan kader dalam pengisian KMS berkaitan
dengan ketepatan menentukan status gizi balita. Sagita dan Afriyani (2022)
juga melaporkan bahwa pemahaman kader terhadap interpretasi grafik
pertumbuhan masih menjadi aspek yang perlu diperkuat dalam pemantauan
pertumbuhan balita.

Temuan pada tahap pra-kegiatan selanjutnya menjadi acuan dalam
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik. Materi
diarahkan pada penguatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam
pengisian serta interpretasi KMS, disertai edukasi kepada ibu balita
mengenai fungsi KMS dan pemanfaatan informasi pertumbuhan anak.
Strategi tersebut didukung oleh hasil kegiatan pengabdian Febry et al. (2022)
dan Suseno et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan kader dapat
mendukung peningkatan kemampuan dalam pemantauan pertumbuhan dan
pengisian KMS. Sementara itu, Vika et al. (2024) menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan Buku KIA dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu dalam pemantauan tumbuh kembang anak. Temuan tersebut
memperkuat dasar pemilihan pendekatan yang mengintegrasikan
penguatan kapasitas kader dan keterlibatan ibu balita dalam pemanfaatan
informasi pertumbuhan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan difokuskan pada penguatan pengetahuan dan
keterampilan kader dalam pengisian serta pemanfaatan Kartu Menuju
Sehat (KMS), sekaligus peningkatan pemahaman ibu balita mengenai fungsi
KMS dalam pemantauan pertumbuhan anak. Kegiatan melibatkan 24 kader
serta 1bu balita yang hadir pada pelayanan posyandu. Penyuluhan
dilaksanakan secara interaktif dengan membahas fungsi KMS, tata cara
pencatatan hasil penimbangan, pembacaan grafik pertumbuhan, dan
pemanfaatan informasi pertumbuhan dalam komunikasi dengan keluarga.
Penyampaian materi disertai demonstrasi dan diskusi sehingga kader
memperoleh pemahaman teknis mengenai pengisian KMS, sedangkan ibu
balita memperoleh pemahaman mengenai informasi pertumbuhan yang
tercatat dalam KMS. Pendekatan pelatihan dan edukasi yang disertai
praktik langsung relevan dengan hasil kegiatan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan dapat
mendukung optimalisasi pemantauan pertumbuhan dan pengisian KMS
(Ahyanti & Fikri, 2026; Nisa et al., 2022; Nur et al., 2024). Proses
penyampaian materi kepada kader dan 1bu balita selama kegiatan
penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penyuluhan tentang pengisian dan pemamfaatan KMS

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik
untuk memperkuat kemampuan kader dalam menerapkan prosedur
pengisian dan membaca grafik pertumbuhan. Kader diberikan kesempatan
untuk melakukan pencatatan hasil penimbangan dan memahami informasi
yang ditampilkan pada KMS dengan arahan dari tim pengabdian. Selama
praktik berlangsung, kader menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang
baik, yang terlihat dari keaktifan mengikuti penjelasan, mengajukan
pertanyaan, dan mencoba menerapkan materi yang diberikan. Pembelajaran
yang disertai praktik menjadi penting karena kemampuan kader dalam
mengisi dan menginterpretasikan KMS tidak hanya memerlukan
pengetahuan, tetapi juga keterampilan teknis dalam penerapannya
(Indrayani et al., 2025; Wainsaf et al., 2024).

Pendampingan kemudian dilakukan secara langsung pada saat
pelayanan posyandu untuk memperkuat penerapan keterampilan dalam
situasi pelayanan yang sebenarnya. Tim pengabdian mengamati proses
pengisian KMS oleh kader, memberikan arahan terhadap bagian yang belum
dipahami, dan memberikan umpan balik secara langsung selama kegiatan
berlangsung. Pendekatan pendampingan semacam ini memungkinkan kader
memperoleh penguatan pada saat menerapkan keterampilan sekaligus
membantu membangun konsistensi praktik pencatatan dalam pelayanan
posyandu. Hasil kegiatan pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pendampingan kader dapat digunakan untuk memperkuat keterampilan
dalam pengisian KMS dan pemantauan pertumbuhan (Gannika et al., 2025;
Ridwan et al.,, 2024). Proses pendampingan kader dalam melakukan
pengisian KMS pada kegiatan posyandu dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pendampingan kader dalam pengisian KMS

Selain penguatan kapasitas kader, ibu balita diberikan edukasi singkat
mengenai fungsi KMS dan pentingnya memahami informasi pertumbuhan
anak yang tercatat dalam Buku KIA. Edukasi tersebut bertujuan agar hasil
pencatatan tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi pelayanan, tetapi
juga dapat dipahami dan dimanfaatkan oleh keluarga dalam mengikuti
perkembangan pertumbuhan anak. Keterlibatan ibu menjadi bagian penting
karena keberlanjutan pemantauan pertumbuhan memerlukan pemahaman
keluarga terhadap informasi yang diperoleh dari pelayanan posyandu. Hal
ini sejalan dengan Lulianthy et al. (2021) yang menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan Buku KIA dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
dalam pemantauan tumbuh kembang anak. Pendekatan yang
mengintegrasikan penguatan kader dengan edukasi keluarga juga sejalan
dengan upaya meningkatkan pemanfaatan informasi pertumbuhan secara
lebih berkelanjutan di tingkat masyarakat.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama proses pelatihan dan pendampingan untuk
mengamati keterlibatan kader, pemahaman terhadap materi, serta
penerapan keterampilan dalam pengisian dan pemanfaatan Kartu Menuju
Sehat (KMS). Hasil observasi menunjukkan bahwa kader mengikuti
rangkaian kegiatan dengan antusias dan berpartisipasi aktif dalam diskusi
maupun praktik. Pendampingan selama pelayanan posyandu juga
memberikan kesempatan kepada kader untuk menerapkan materi secara
langsung, khususnya dalam melakukan pencatatan hasil penimbangan dan
memahami informasi pada grafik pertumbuhan. Pemantauan secara
langsung tersebut penting dalam memastikan bahwa materi yang diberikan
dapat diterapkan dalam konteks pelayanan, bukan hanya dipahami secara
teoritis. Pendekatan serupa dilaporkan dapat memperkuat keterampilan
kader dalam pelaksanaan pemantauan pertumbuhan melalui praktik dan
pendampingan langsung (Hastuti et al., 2024; Riandra & Wijaya, 2024).

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test
pada 24 kader untuk mengetahui perubahan pemahaman setelah mengikuti
kegiatan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata skor
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pengetahuan sebelum kegiatan sebesar 60,5%, sedangkan setelah intervensi
meningkat menjadi 82%, sehingga terdapat peningkatan sebesar 22,5 %.
Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kader
setelah memperoleh penyuluhan, praktik, dan pendampingan mengenai
pengisian serta pemanfaatan KMS. Hasil ini sejalan dengan Fathurrahman
et al. (2023) dan Rimadia et al. (2022) yang melaporkan bahwa pelatihan
kader dapat meningkatkan kemampuan dalam pengisian KMS dan
pemantauan pertumbuhan balita. Hasil pengukuran pengetahuan kader
sebelum dan sesudah kegiatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Pengukuran Rata-Rata (%)
Pre-test 60.5
Post-test 82.0
Peningkatan 22.5

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
penyuluhan, praktik, dan pendampingan memberikan kontribusi terhadap
penguatan pemahaman kader mengenai pengisian dan pemanfaatan KMS.
Proses pembelajaran yang tidak hanya memberikan penjelasan, tetapi juga
melibatkan kader dalam praktik dan penerapan pada pelayanan posyandu,
membantu menghubungkan materi dengan tugas yang mereka lakukan di
lapangan. Hasil ini sejalan dengan Harsono et al. (2024) dan Rahmah et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan dan penguatan kapasitas kader
dapat meningkatkan kemampuan dalam pemantauan pertumbuhan dan
pengisian KMS. Meskipun terdapat peningkatan pengetahuan, hasil
tersebut belum dapat digunakan untuk menyatakan bahwa seluruh
pencatatan KMS telah memenuhi standar karena kegiatan ini tidak
melakukan pengukuran kuantitatif terhadap kelengkapan seluruh KMS
sasaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan pengisian dan pemanfaatan Kartu Menuju
Sehat (KMS) berhasil memperkuat kapasitas kader dalam mendukung
pemantauan pertumbuhan balita di posyandu. Pelaksanaan kegiatan yang
melibatkan 24 kader melalui penyuluhan, pelatihan, praktik, dan
pendampingan lapangan memberikan peningkatan pengetahuan kader dari
60,5% sebelum kegiatan menjadi 82% setelah kegiatan, atau peningkatan
sebesar 22,5%. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya progres pada
aspek softskill berupa pemahaman kader mengenai fungsi, pengisian, dan
pemanfaatan KMS, yang diperkuat melalui pengalaman praktik langsung
selama pelayanan posyandu. Kegiatan juga memberikan pemahaman
kepada ibu balita mengenai fungsi KMS sebagai media pemantauan
pertumbuhan anak.
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Keberlanjutan hasil kegiatan memerlukan penerapan pengisian dan
pemanfaatan KMS secara konsisten pada setiap pelayanan posyandu serta
pembinaan berkala terhadap kader. Pendampingan lanjutan dapat
dilakukan dengan pemantauan terhadap ketepatan dan kelengkapan
pencatatan KMS sehingga perubahan kualitas praktik dapat dinilai secara
lebih objektif. Pengabdian berikutnya juga dapat mengembangkan model
pendampingan berkelanjutan dengan melibatkan tenaga kesehatan dan
keluarga serta mengukur dampaknya terhadap kualitas pemantauan
pertumbuhan balita.
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